
Wabup  Mesuji  Apresiasi  Atas
Terselenggaranya  Acara
Workshop Literasi
Mesuji:  Detikperu.com-  Wakil  Bupati  Mesuji  Haryati
Chandralela,  mewakili  Bupati  Mesuji  Menyampaikan  Apresiasi
atas terselenggaranya acara workshop literasi yang bekerjasama
dengan Diskominfo, Dispusar, kehumasan Kabupaten Mesuji.

Hadir dikesempatan itu Hj. Chandaralela beserta rombongan OPD
dan dihadiri juga oleh perwakilan Dandim 0426 tulang bawang.

“Adanya Hubungan Literasi membuat sebuah informasi yang di
sampaikan  menjadi  Aktual  dan  Fakta  sehingga  pemanfaatannya
menjadi bijak, cerdas dan tepat hukum”

Fungsi humas dalam organisasi bukan sekadar membangun reputasi
atau nama baik organisasi. Melainkan membantu organisasi lebih
dipercaya dan mampu mencapai tujuan organisasi itu berdiri.

“Humas juga dituntut untuk dapat membuat konten yang menarik,
sehingga dapat memberikan gambaran bahwa Mesuji tempat yang
layak untuk berinvestasi,” ungkap Wirahadikusumah, Wakil Ketua
Bidang  Pendidikan  PWI  Lampung  mewakili  Ketua  PWI  Lampung,
Selasa (8/6/2021).

Materi tentang kehumasan itu disampaikan Wirahadikusumah saat
menjadi narasumber “Workshop Kehumasan Bagi Perangkat Daerah”,
yang  diselenggarakan  Dinas  Perpustakaan  dan  Arsip  Mesuji
bekerjasama dengan PWI Kabupaten Mesuji.

Dalam pemaparannya pada kegiatan yang digelar secara virtual
itu, Wira, panggilan akrabnya, juga mengulas berbagai materi
penting  lain  terkait  fungsi  kehumasan  dalam  menyampaikan
informasi, khususnya di Kabupaten Mesuji.

“Sama seperti pers, humas juga harus bisa menulis dengan baik
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dan benar. Kaidah penulisan juga prinsipnya 5 W (what, who,
where, where, why) dan 1H (how). Kali ini saya tambahkan 1 S,
yakni  safety  atau  aman  dalam  penulisan,  untuk  memastikan
tulisannya  tidak  menimbulkan  masalah  dikemudian  hari,”
paparnya lagi.

Selain  itu,  lanjutnya,  humas  juga  harus  cepat  mengelola
informasi  dengan  menggunakan  teknologi.  Seperti  membuat,
mengedit  foto  dan  video,  serta  memberikan  keterangan  pada
gambar dalam berita.

“Kita bisa memanfaatkan aplikasi yang dapat digunakan pada
ponsel pintar untuk mengedit foto dan video, sehingga lebih
cepat menyampaikan sebuah informasi,” tambah Direktur Utama
Rilisid Lampung itu.

Menurut Wira yang juga menjabat sebagai Wakil Ketua Bidang
Pendidikan  PWI  Provinsi  Lampung  itu  juga,  humas  harus
memanfaatkan  media  sosial  sebagai  tempat  berbagi  informasi
kegiatan pada organisasi perangkat daerah masing-masing.

“Kalau  saya  menyebut  media  sosial  itu  sebagai  divisi
pemasarannya  media  online,”  tukasnya.

Sementara,  Sekretaris  Dinas  Perpustakaan  dan  Arsip  Mesuji
Agung Subandara mengatakan, kegiatan tersebut hasil kerjasama
dengan Dinas Kominfo Mesuji dan Persatuan Wartawan Indonesia
(PWI) Mesuji.

Selain Wira, salah satu narasumber lain yang dihadirkan adalah
Rosarita Niken Widiastuti selaku Staf Khusus Menteri Kominfo
Bidang IKP, Transformasi Digital dan Hubungan Antarlembaga.

“Workshop ini juga menjadi implentasi arahan Presiden RI Joko
Widodo  terkait  literasi  digital  nasional.  Presiden
menginginkan  media  sosial  dan  informasi  digital  dibanjiri
dengan konten-konten yang positif.” Tandasnya. (Mantoni)


